
 

PERAN GURU DALAM MENERAPKAN LIVING HADIS 

UNTUK MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS ANAK USIA DINI  

DI TK ABA REJOWINANGUN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

Disusun Oleh: 

 

Puji Rahmawati 

21104030075 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025

 



i 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



ii 

 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

  



iii 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

  



iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



v 

 

MOTTO 

 

 العِلْمُ بلِاَ عَمَلٍ كَالشَّجَرِ بلِاَ ثمََرٍ 

“Ilmu tanpa pengamalan bagaikan pohon tak berbuah”1 

  

 
1 Putra Kapuas, ‘Mahfudzot Kelas 1 KMI Gontor Beserta Syarah Penjelasannya (21-30)’, Putra 

Kapuas, 2017, diakses pada 16 Agustus 2025, https://www.putrakapuas.com/2017/11/mahfudzot-

kelas-1-kmi-gontor-bag3.html. 
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ABSTRAK 

Puji Rahmawati, Peran Guru Dalam Menerapkan Living Hadis Untuk 

Membentuk Karakter Religius Anak Usia Dini Di TK ABA Rejowinangun. Skripsi: 

Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025.  

Pendidikan karakter di Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius 

akibat kurangnya koordinasi antar lembaga pendidikan, perbedaan pandangan 

antara sekolah dan keluarga, serta minimnya keterlibatan orang tua yang terhambat 

kesibukan kerja dan pengaruh media sosial. Peran guru disekolah tidak hanya 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak muridnya. Guru memiliki peran yang 

sangat relevan dalam pendidikan karakter religius anak usia dini. Melalui living 

hadis, anak-anak diberi kesempatan untuk membiasakan diri dengan menerapkan 

nilai-nilai moral dan ajaran konstruktif yang sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis. 

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

menerapkan living hadis untuk membentuk karakter religius anak usia dini di TK 

ABA Rejowinangun, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali 

lebih mendalam mengenai peran dan strategi yang digunakan guru dalam 

menerapkan living hadis untuk membentuk karakter religius anak usia dini di TK 

ABA Rejowinangun dengan metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara terstruktur yang mendalam, dan dokumentasi dengan subjek penelitian 

adalah guru dan kepala sekolah di TK ABA Rejowinangun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru di TK ABA Rejowinangun 

sebagai pendidik, teladan, fasilitator dan motivator berperan penting dalam 

membentuk karakter religius anak. Strategi guru dalam menerapkan living hadis 

yaitu dengan secara aktif membiasakan anak membaca dan menghafal hadis yang 

relevan dengan tema pembelajaran. Setelahnya, anak akan mempraktikkan 

langsung isi hadis tersebut. Praktik ini kemudian diinternalisasi oleh anak-anak 

melalui proses pengamatan dan imitasi. Dalam upaya ini guru menghadapi 

sejumlah tantangan seperti  keterbatasan waktu, kurikulum yang padat, dan variasi 

latar belakang anak. Namun keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor 

meliputi, dukungan kepala sekolah dan orang tua, serta lingkungan yang kondusif 

dan religius. Dengan demikian, penerapan living hadis yang konsisten di ajarkan 

guru terbukti efektif dalam membentuk karakter religius anak usia dini, yang 

diperoleh dari perilaku dan kebiasaan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Living Hadis, Karakter Religius 
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ABSTRACT 

Puji Rahmawati, The Role of Teachers in Implementing Living Hadith to 

Form Religious Character of Early Childhood Children in ABA Rejowinangun 

Kindergarten. Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025. 

Character education in Indonesia currently faces serious challenges due to 

a lack of coordination between educational institutions, differences in views 

between schools and families, and minimal parental involvement hampered by work 

commitments and the influence of social media. The role of teachers at school is not 

only to provide knowledge to their students. Teachers have a very relevant role in 

the religious character education of early childhood. Through living hadith, 

children are given the opportunity to familiarize themselves with applying moral 

values and constructive teachings that are in accordance with the Qur'an and 

hadith. For this reason, this study aims to describe the role of teachers in 

implementing living hadith to form the religious character of early childhood at 

ABA Rejowinangun Kindergarten, as well as identifying factors that support and 

hinder its implementation.  

This study uses a descriptive qualitative approach to explore more deeply 

the roles and strategies used by teachers in implementing living hadith to shape the 

religious character of early childhood children at ABA Rejowinangun Kindergarten 

with data collection methods through observation, in-depth structured interviews, 

and documentation with the research subjects being teachers and principals at ABA 

Rejowinangun Kindergarten. 

The results of the study indicate that the role of teachers at ABA 

Rejowinangun Kindergarten as educators, role models, facilitators, and motivators 

plays an important role in shaping children's religious character. The teacher's 

strategy in implementing living hadith is to actively get children used to reading 

and memorizing hadith that are relevant to the learning theme. After that, the child 

will directly practice the contents of the hadith. This practice is then internalized 

by children through a process of observation and imitation. In this effort, teachers 

face a number of challenges such as limited time, a dense curriculum, and 

variations in children's backgrounds. However, this success is supported by several 

factors including support from the principal and parents, as well as a conducive 

and religious environment. Thus, the consistent application of living hadith taught 

by teachers has proven effective in forming the religious character of early 

childhood children, which is obtained from daily behavior and habits in the school 

environment. 

 

Keywords: Role of Teacher, Living Hadith, Character
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sopan santun merupakan aturan yang muncul dari interaksi 

sekelompok orang dalam suatu komunitas dan dianggap sebagai pedoman 

dalam berinteraksi sehari-hari di masyarakat tersebut. Sopan santun atau 

etika dalam bertindak adalah istilah dalam bahasa Jawa yang merujuk pada 

tindakan individu yang menjunjung tinggi nilai rasa hormat, penghargaan, 

dan moralitas yang baik. Perilaku sopan santun menjadi elemen utama 

dalam interaksi sosial sehari-hari bagi setiap individu, sebab dengan 

menampilkan perilaku yang baik, seseorang akan dihargai dan disukai 

keberadaannya sebagai bagian dari masyarakat.2 

Akhlak memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

karakter dan kebiasaan manusia. Dalam hal ini akhlak mencerminkan 

keimanan dan ketakwaan seseorang kepada Allah sebagai hambanya. 

Akhlak yang baik akan menjadi pedoman hidup manusia dalam berinteraksi 

maupun berperilaku sesuai ajaran Islam. Dan sebaliknya, akhlak yang buruk 

akan membawa manusia berada dalam jalan menuju kesesatan sehingga 

menimbulkan kerusakan dalam ibadahnya. Oleh karena itu, menanamkan 

 
2 Septiaji Evi Natanti, Ika Ari Pratiwi, and Muhammad Arsyad Fardani, ‘Nilai Karakter Sopan 

Santun Dalam Pembiasaan Berbahasa Jawa Anak Usia Sekolah Dasar di Lingkungan Keluarga’ 

Jurnal Educatio, 9.2, (2023), pp. 554-559. 
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nilai-nilai akhlak sejak kecil menjadi bagian penting dalam proses 

pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam.3 

Masa kanak-kanak adalah periode penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pada masa ini, anak memiliki kemampuan untuk 

belajar dan berkembang dengan sangat cepat di berbagai bidang, seperti 

kecerdasan, bahasa, keterampilan motorik, emosi, kreativitas, serta nilai-

nilai moral dan agama. Menurut Fadhillah anak usia dini merupakan 

individu yang sedang tumbuh dan berkembang secara aktif dalam segala 

aspek. Pada tahap ini, anak mengalami perubahan yang signifikan dalam 

kemampuan motorik, kognitif, emosi, bahasa, dan spiritual. Setiap anak 

memiliki ritme perkembangan yang berbeda-beda, sehingga penting untuk 

memberikan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan individu.4 

Anak usia dini dilahirkan sebagai orang yang aktif dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Mereka mengalami 

perkembangan yang unik dalam berbagai aspek, termasuk kemampuan fisik 

yaitu kemampuan motorik dan halus, serta wibawa. Anak usia dini 

mengalami juga kemampuan berpikir dan berkreasi, bersosialisasi, 

mengatur emosional, bahasa, dan rasa hormat. Mereka secara aktif berusaha 

memenuhi berbagai kebutuhannya yang sangat beragam, seperti kasih 

sayang, kemandirian, kemampuan, dan komunikasi.5 

 
3 Moh. Kholik, Mujahidin, and Achmad Abdul Munif, ‘Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Dalam 

Pergaulan Siswa Di Lingkungan Madrasah’, Ngaos: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2.1 

(2024), pp. 54–65. 
4 Luthfi Maulana, Muhammad Arif Rasyid Ridha Ridha, and Andi Murni, ‘Fenomena Living 

Hadis Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini’, Khazanah Theologia, 2.3 (2020), pp. 142–152. 
5 Habibah Afiyanti Putri, Kurnia Utami Nursholichah, and Marhumah, ‘Implementasi Living 

Hadist Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK Annur 2 Yogyakarta’, Jurnal PG-PAUD 

Trunojoyo, 11.2 (2024), pp. 159–170. 
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Pendidikan Islam pada anak usia dini berfokus pada pengembangan 

moral dan karakter, bukan hanya pada pelajaran akademik. Anak-anak 

dididik untuk menumbuhkan rasa cinta yang mendalam kepada Allah SWT 

dan Rasulullah SAW serta agamanya, sementara juga didorong untuk 

menunjukkan perilaku teladan nabi seperti memiliki sifat  kesabaran, 

kejujuran, dan kasih sayang terhadap orang lain. Sejak zaman Nabi, 

pentingnya menunjukkan kepedulian sosial dan pertimbangan kepada orang 

lain telah diakui dengan baik. Prinsip-prinsip etika ini telah dijelaskan dalam 

hadis-hadis Rasulullah.  

Peran guru dan sekolah yaitu sebagai tempat seseorang belajar dan 

berkembang.6 Kekurangan dalam pemahaman yang diberikan oleh guru di 

sekolah dapat berdampak buruk pada pertumbuhan seseorang. Nilai-nilai 

agama sebagai dasar pendidikan karakter memberikan panduan karakter 

yang kuat bagi anak dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang 

semakin kompleks di masa depan.7 Melalui pendidikan karakter sebagai 

dasar nilai agama, anak diharapkan dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik 

menurut tuntunan agamanya.  

Permasalahan karakter saat ini merupakan isu strategis yang 

memerlukan perhatian serius bagi bangsa dan negara. Pendidikan karakter 

di Indonesia menghadapi tantangan serius akibat kurangnya koordinasi 

antar lembaga pendidikan, perbedaan pandangan antara sekolah dan 

keluarga, serta minimnya keterlibatan orang tua yang terhambat kesibukan 

 
6 Zahratu Syifa, Muhammad Iqbal Ansari, and Sari Kumala, ‘Pembentukan Karakter Religius 

Melalui Living Hadist Penerapan 9 Sunnah Rasulullah Di SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin’, Al 

Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 8.3 (2024), pp. 1316–1334. 
7 Ibid., pp. 1318-1319. 
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kerja dan pengaruh media sosial. Namun, pemerintah telah berupaya 

meningkatkan pendidikan karakter melalui kurikulum khusus dan pelatihan 

guru. Selain itu, organisasi pemuda dan kelompok keagamaan di masyarakat 

juga turut berperan aktif dalam pembentukan karakter anak.8 

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk anak 

menjadi pribadi yang utuh, baik dari segi intelektual maupun karakter. 

Pendidikan harus menjadi wadah bagi anak untuk mengembangkan seluruh 

potensinya, termasuk karakter religius. Oleh karena itu pendidikan karakter 

menjadi upaya utama untuk membangun karakter yang diharapkan. Di 

Indonesia, pengembangan karakter religius pada anak usia dini merupakan 

masalah pendidikan yang penting. Berbagai penelitian dan survei telah 

dilakukan untuk mengetahui kesulitan dalam menanamkan prinsip-prinsip 

agama pada anak-anak pada masa perkembangan ini.  

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pembiasaan sejak 

dini (Artikel yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Pembelajaran 

Pemberdayaan Masyarakat) menekankan bahwa pembelajaran dikatakan 

berhasil jika terjadi perubahan perilaku. Pembelajaran pada anak usia dini 

merupakan periode yang paling cepat dalam berbagai aspek, termasuk aspek 

agama, moral, sosial, intelektual, dan emosi. Perlakuan pendidikan yang 

diberikan pada usia dini diyakini akan terpateri kuat di dalam hati dan 

mempengaruhi perkembangan karakter religius anak.9  

 
8 Dani Fazli, ‘Pendidikan Karakter Di Indonesia Dalam Permasalahan Remaja Saat Ini’, 

Kumparan, 10 April 2023. 
9 Anne Rahaju, ‘Menumbuhkan Kembangkan Karakter Religius’, Jurnal Pendidikan 

Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat, 6.1 (2024), pp. 552–557. 
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Namun demikian akses penting bagi anak usia dini masih terbatas. 

Menurut data United Nations Children's Fund (UNICEF) yang dirilis pada 

14 Januari 2025, sekitar 64% anak usia 3-6 tahun di Indonesia tidak 

mendapatkan layanan pendidikan dan pengembangan anak usia dini. 

Keterbatasan akses ini dapat menghambat perkembangan karakter dan 

kemampuan sosial anak.10 Kualitasnya yang belum merata meskipun 

tingkat partisipasi pendidikan dasar tinggi, permasalahan mutu masih 

mempengaruhi hasil pembelajaran. Hal ini berdampak pada pembentukan 

karakter dan kompetensi anak. 

Hal ini berdasarkan pada rendahnya pendidikan karakter di lembaga 

pendidikan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

pada anak usia dini belum optimal. Beberapa lembaga pendidikan belum 

menerapkan kurikulum yang fokus pada pengembangan karakter, sehingga 

anak-anak kurang mendapatkan pembelajaran yang membentuk nilai-nilai 

positif.11 Ditambah lagi tantangan perkembangan teknologi dan 

pengaruhnya pada anak usia dini. Perkembangan teknologi yang maju 

membawa tantangan tersendiri dalam pendidikan karakter. Paparan anak 

terhadap konten digital yang tidak terkontrol dapat memengaruhi 

pembentukan karakter dan perilaku mereka.12 

 
10 UNICEF, ‘Gambaran Singkat Anak-Anak Di Indonesia: Kemajuan, Tantangan, Dan 

Kesenjangan’, UNICEF, 14 January 2025. 
11 Shelly Yulia and others, Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana ISSN 26866404 

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, Problematika Pendidikan Karakter Pada Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (1 January 2021). 
12 Ade Herdian Putra, ‘Tantangan Mendidik Karakter PAUD Hingga Perguruan Tinggi’, Times 

Indonesia (26 November 2024). 
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Guru memiliki peran yang sangat relevan dalam pendidikan karakter 

berpikir kritis anak sehingga mereka mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, sekaligus menginternalisasi 

nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari.13 Namun, hingga saat ini 

masih ada guru yang kurang memahami pentingnya menciptakan 

lingkungan etika di sekolah. Menurut Ary Ginanjar Agustian kecerdasan 

emosi atau Emotional Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau Spiritual 

Quotient (SQ) harus saling bekerja sama untuk membangun kecerdasan. EQ 

menunjukkan hubungan manusia dengan manusia, sedangkan SQ 

menunjukkan hubungan manusia dengan Tuhan. Oleh karena itu, untuk 

menjadi komprehensif harus ada kombinasi antara rasionalitas dunia (EQ 

dan IQ) dan kepentingan spiritual (SQ). Dalam metode yang didasarkan 

pada ihsan, rukun iman, dan rukun Islam diperlukan untuk meningkatkan 

Emotional Spiritual Quotient (ESQ). Dari syahadat yang berfungsi sebagai 

mission statement, salat yang berfungsi sebagai pembangunan karakter, 

puasa yang berfungsi sebagai pengendalian diri, dan zakat dan haji yang 

berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan sosial.14 

Peran guru disekolah tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak muridnya mereka juga membangun kepribadian yang baik. 

Dari sudut pandang Kebijakan Pendidikan Nasional, badan pengurus telah 

menggambarkan empat kategori kompetensi guru yang berbeda 

sebagaimana diartikulasikan dalam ketentuan Peraturan Pemerintah No. 19 

 
13 Rohmat Mulyana Sapdi, ‘Peran Guru Dalam Membangun Pendidikan Karakter Di Era Society 

5.0’, Jurnal Basicedu, 7.1 (2023), pp. 993–1001. 
14 Ibid., pp. 1318-1319. 
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Tahun 2005 tentang standar pendidikan nasional yaitu kategori ini meliputi 

kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 

dan kompetensi sosial.15 

Dalam hal ini, salah satu dari empat kualitas yang harus dimiliki 

seorang guru adalah kompetensi kepribadian. Seorang guru bukan hanya 

harus memiliki akhlak mulia pada dirinya sendiri, tetapi juga harus menjadi 

teladan bagi siswanya dengan bertindak sesuai dengan standar agama dan 

berperilaku dengan cara yang pantas diteladani siswanya agar mereka juga 

memiliki perilaku atau akhlak yang baik.  

Permasalahan ini bisa di atasi salah satunya dengan living hadis. 

Melalui living hadis, anak-anak diberi kesempatan untuk membiasakan diri 

dengan menerapkan nilai-nilai moral dan ajaran konstruktif yang sesuai 

dengan hadis Nabi SAW. Adapun pendapat yang dikemukakan oleh 

Saifuddin Zuhri Qudsy mengenai living hadis yaitu studi yang mempelajari 

tentang tradisi, praktik, ritual, atau kebiasaan yang ada di masyarakat yang 

bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW.16 Salah satu contohnya adalah 

amalan sunnah yang berasal dari pemahaman tentang hadis Nabi: 

ِ  رَس ول   لِي قَالَ  فيِ لَيْسَ  وَت مْسِيَ  ت صْبِحَ  أنَْ  قدَرَْتَ  إِنْ  ب نيََّ  يَا وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ   صَلَّى اللَّّ  

وَمَنْ  أحََبَّنيِ فَقدَْ  س نَّتيِ أحَْيَا وَمَنْ  س نَّتيِ مِنْ  وَذلَِكَ  ب نيََّ  يَا لِي قَالَ  ث مَّ  فَافْعلَْ  لِأحََد   غِش   قلَْبكَِ   

الْجَنَّةِ  فيِ مَعِي  كَانَ  أحََبَّنيِ  

Artinya: “Rasulullah SAW. berkata kepadaku: Wahai anakku, jika kamu 

mampu pada pagi sampai petang hari tidak ada dihatimu sifat berkhianat 

 
15 Hastia, Andi Bunyamin, and M Akil, ‘Peran Guru Pendidikan Agama Dalam Membina Akhlak 

Siswa Di MAN Gowa’, Journal of Gurutta Education (JGE), 2.2 (2023), pp. 112–127. 
16 Saifuddin Zuhri Qudsy and Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, 

Dan Transmisi, ed. by Hendra, 1st ed. (Yogyakarta: Q-Media, 2020). 
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pada seorang pun maka perbuatlah. Kemudian beliau berkata lagi 

kepadaku: Wahai anakku! Itu termasuk sunnahku dan siapa saja yang 

menghidupkan sunnahku maka ia telah mencintaiku dan siapa yang telah 

mencintaiku maka aku bersamanya di surga”. (HR Al-Tirmidzi)17 

Adapun perbedaan antara living hadis dengan hadis biasa terletak 

pada cara keduanya diterapkan. Hadis biasa lebih memfokuskan pada aspek 

tekstual (sanad dan matan) sebagai dasar hukum dan panduan teoretis, 

sementara living hadis menekankan proses di mana nilai-nilai dan ajaran 

hadis diwujudkan dalam praktik nyata. Ini berarti living hadis mempelajari 

bagaimana hadis menjadi bagian integral dari tradisi, budaya, dan perilaku 

sosial keagamaan yang hidup dan relevan di masyarakat. 

Disinilah muncul apa yang disebut dengan “Living Hadis” atau 

Sunnah, yang salah satunya diterapkan di sekolah. Sekolah memainkan 

peran yang bersinergi dalam membentuk paradigma baru yang dapat 

diterapkan untuk menyelesaikan masalah anak usia dini dan remaja. 

Menurut Sahiron Syamsudin, istilah "living hadis" mengacu pada 

interpretasi bebas dari ajaran Nabi Muhammad SAW oleh para ulama, 

penguasa, dan hakim yang disesuaikan dengan keadaan saat ini. Sudut 

pandang Alfatif Suryadilaga menggambarkan living hadis sebagai 

manifestasi perilaku masyarakat yang menanggapi atau 

menginterpretasikan ajaran yang terkandung dalam hadis Nabi Muhammad 

Saw. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa "living 

hadis" adalah studi tentang praktik, tradisi, ritual, dan cara berperilaku yang 

 
17 Muhamad Hanif Rahman, ‘Penting Banget, 10 Tanda Cinta Nabi Ternyata Seperti Ini’, NU 

Online, 23 December 2022. 
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memiliki landasan dalam hadis atau sebagai tanggapan masyarakat terhadap 

pemaknaan hadis Nabi Muhammad SAW.18  

Penerapan living hadis dalam kerangka pendidikan untuk anak 

mencakup strategi yang efektif untuk menumbuhkan karakter religius anak 

usia dini, terutama yang berkaitan dengan nilai agama dan memiliki 

kapasitas untuk meningkatkan nilai-nilai dasar dan etika dalam kegiatan 

sosial. Dalam lingkungan pendidikan, hadis berfungsi sebagai media 

interaktif yang dinamis dan didasarkan pada prinsip-prinsip nilai agama. 

Akibatnya, anak-anak dapat memahami dan mengintegrasikan ajaran-ajaran 

ini ke dalam praktik sehari-hari mereka.19 Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggabungan living hadis  dalam paradigma 

pendidikan dapat meningkatkan kemahiran dalam membedakan berbagai 

sifat perilaku, termasuk disiplin, ketekunan, dan toleransi. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa hasil penerapan dari living hadis telah 

sukses dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di TK Aba 

Rejowinangun adalah sekolah ini mengutamakan pembelajaran pendidikan 

karakter religius. TK ABA Rejowinangun merealisasikan pembelajaran 

karakter yaitu menggunakan dan menghidupkan sunnah (living hadis) dan 

meneladani sunnah Rasulullah. Dalam era modern yang penuh tantangan 

ini, pembentukan karakter religius anak-anak menjadi semakin penting. 

Penelitian ini mengkaji secara mendalam sunnah Rasulullah sebagai 

 
18 Viki Junianto, Mo’afi, and Amrulloh, ‘The Interdisciplinary Approach and It’s Contribution to 

The Study of Living Hadith’, Jurnal Living Hadis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, VIII.2 (2023), 

pp. 139–154. 
19 Ibid., pp. 161. 
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pedoman utama dalam membentuk karakter yang agamis dan bernilai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana peran guru dalam 

mengajarkan hadis yang mudah dan menarik, sehingga anak-anak terdorong 

untuk memiliki akhlak religius serta dapat merealisasikan hadis dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan akhirnya adalah agar bisa membuat aturan-

aturan dalam pendidikan yang lebih baik, yang bisa mengakomodasi semua 

anak dan sesuai dengan kebutuhan para pendidik. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pendidik, orang tua, dan 

masyarakat dalam membimbing anak-anak. Ansari mengatakan bahwa 

salah satu cara untuk menerapkan living hadis adalah melalui pembiasaan 

yang akan menghasilkan karakter yang diinginkan, yang merupakan 

tindakan yang sudah menjadi kebiasaan.20 Mengingat latar belakang diatas, 

peneliti tertarik melakukan  penelitian dan menganalisis data secara jelas 

mengenai peran dan strategi guru untuk membentuk karakter religius anak 

usia dini di TK ABA Rejowinangun. Maka dari itu peneliti mengangkat 

sebuah judul skripsi “Peran Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Living 

Hadis untuk Membentuk Karakter Religius Anak Usia Dini”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam menerapkan living hadis anak usia dini di 

TK ABA Rejowinangun? 

 
20 Ibid., pp. 1320. 
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2. Apa strategi yang digunakan oleh guru dalam menerapkan living hadis 

untuk membentuk karakter anak usia dini di TK ABA Rejowinangun? 

3. Apa tantangan yang dihadapi guru dalam proses penerapan living hadis 

di TK ABA Rejowinangun? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam menerapkan living 

hadis anak usia dini di TK ABA Rejowinangun. 

2. Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh guru dalam 

menerapkan living hadis untuk membentuk karakter anak usia dini di 

TK ABA Rejowinangun. 

3. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi guru dalam proses 

penerapan living hadis di TK ABA Rejowinangun. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Penelitian di TK ABA Rejowinangun ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan kualitas guru dalam 

pembelajaran hadis di tingkat anak usia dini dengan mengetahui 

bagaimana strategi guru dalam menerapkan living hadis di kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi Mahasiswa 



12 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan 

serta acuan pembelajaran dan strategi dalam pembelajaran hadis untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmu 

pengetahuan bagi pembaca dan pihak-pihak tertentu dalam 

pembelajaran living hadis di TK ABA Rejowinangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, peran guru TK ABA Rejowinangun 

sangat penting dan efektif dalam mengamalkan living hadis guna 

membentuk karakter religius anak usia dini. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pemberi materi hadis, melainkan sebagai teladan, fasilitator, dan 

motivator. Peran ini diwujudkan melalui pembiasaan dan praktik 

langsung (misalnya, hadis senyum dan salam), yang terintegrasi dalam 

aktivitas harian anak. Guru secara aktif memanfaatkan metode 

bervariasi seperti demonstrasi, bermain peran, bercerita, tanya jawab, 

dan praktik langsung yang didukung oleh media edukatif (buku cerita, 

APE, pendongeng) serta memilih waktu yang kondusif untuk 

pembelajaran. Respons anak yang antusias menunjukkan efektivitas 

peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan bermakna. 

2. Untuk membentuk karakter religius anak usia dini melalui penerapan 

living hadis, strategi yang digunakan guru berfokus pada pembiasaan 

baca doa dan hadis, dengan begitu terjadi internalisasi nilai dan 

pembelajaran holistik. Strategi utama meliputi penanaman nilai 

kejujuran dan sikap saling berbagi melalui kegiatan yang terpadu dan 

pembiasaan yang konsisten. Program dan kegiatan pendukung seperti 

hafalan surat pendek dan hadis serta bakti sosial turut memperkaya 

pengalaman anak dalam praktik keagamaan dan kepedulian sosial. 
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Selain itu, kerja sama yang kuat antara sekolah dan orang tua merupakan 

langkah penting yang dilakukan melalui pertemuan, kegiatan orang tua, 

konsultasi, dan penggunaan teknologi (seperti grup WhatsApp) untuk 

menjaga konsistensi pembelajaran living hadis di lingkungan rumah. 

3. Meskipun penerapan living hadis berjalan efektif, guru menghadapi 

sejumlah tantangan dalam pelaksanaan prosesnya. Tantangan utama 

meliputi adaptasi metode dan hafalan hadis agar sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak usia dini yang beragam. Perbedaan tingkat 

pemahaman dan penghayatan nilai-nilai agama pada setiap anak juga 

menjadi kendala. Namun, guru di TK ABA Rejowinangun 

menunjukkan sikap profesional dan kemampuan beradaptasi dengan 

melakukan evaluasi diri, mencoba berbagai pendekatan, memberikan 

panduan secara individu, serta menerapkan penilaian formatif (seperti 

pertanyaan harian mengenai salat). Dukungan dari yayasan melalui 

pembinaan dan workshop juga menjadi upaya penting dalam mengatasi 

tantangan dan meningkatkan kompetensi guru. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa TK ABA Rejowinangun berhasil 

mengimplementasikan living hadis sebagai metode  yang efektif dalam 

pembentukan karakter religius anak usia dini. Keberhasilan ini di 

dukung oleh peran aktif dan respontif guru, strategi pembelajaran yang 

mendukung, serta kerjasama dengan orang tua yang proaktif dan 

kolaboratif. Didukung oleh kebijakan sekolah yang tegas menjadi kunci 

keberhasilan pembentukan karakter religius anak usia dini melalui 

penerapan living hadis di TK ABA Rejowinangun. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai peran guru dalam menerapkan living 

hadis untuk membentuk karakter religius anak usia dini di TK ABA 

Rejowinangun, berikut adalah saran-saran untuk penerapan hasil penelitian 

dan saran akademik untuk penelitian lanjutan: 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat menyempurnakan fasilitas dan 

perlengkapan untuk memastikan pembelajaran berjalan dengan baik. 

2. Bagi guru, diharapkan untuk terus belajar dan memperdalam 

pemahaman tentang hadis anak usia dini dan nilai-nilai agama agar tidak 

hanya mampu mendidik anak-anak tetapi juga mampu mengembangkan  

karakternya. 

3. Bagi orang tua, diharapkan untuk secara aktif menindaklanjuti 

pembelajaran yang diajarkan di sekolah untuk memastikan tujuan yang 

dicapai. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 

pemahaman lebih lanjut mengenai topik living hadis dan pembentukan 

karakter religius anak usia dini dan dapat fokus lebih dalam pada 

persepsi dan pengalaman anak-anak sendiri terhadap pembelajaran 

living hadis melalui metode yang ramah anak, seperti wawancara 

gambar, bermain peran, atau teknik proyektif lainnya.  
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